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Abstrak
 

Peer to peer lending (P2PL) menghubungkan peminjam dan pemberi dana tanpa lembaga keuangan bank

sebagai perantara. Bentuk pengumpulan dana ini memberikan pemberi dana untuk memperoleh kesempatan

yang lebih banyak untuk berinvestasi, kendati demikian hal ini juga menimbulkan pendanaan macet dan

fraud. Tesis ini membahas mengenai perlindungan pemberi dana dalam P2PL khususnya terkait risiko

pendanaan macet dan fraud oleh Penyelenggara LPBBTI berdasarkan POJK Nomor 10/POJK.05/2022

tentang Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi Informasi (LPBBTI) serta penerapannya dalam

perjanjian pendanaan. Penulis juga melakukan perbandingan hukum di Amerika Serikat dan China. Adapun

perbandingan dengan memilih negara Amerika Serikat dan China karena kedua negara tersebut merupakan

pangsa pasar P2PL terbesar di dunia. Berdasarkan hal tersebut, penulis mengajukan rumusan masalah, yaitu:

Analisis penyelenggara layanan P2PL menerapkan perlindungan pemberi dana terkait risiko pendanaan

macet dan fraud pasca berlakunya POJK Nomor 10/POJK.05/2022 tentang Layanan Pendanaan Bersama

Berbasis Teknologi Informasi; Perbandingan pengaturan perlindungan pemberi dana dalam penyelenggaraan

peer to peer lending di Amerika Serikat, China, dan Indonesia. Bentuk penelitian yang digunakan dalam

penelitian ini adalah penelitian yuridis normatif. Pada akhirnya, penulis memperoleh kesimpulan bahwa

Peraturan OJK No. 10/POJK.05/2022 telah cukup komprehensif mengakomodir penyelenggaraan layanan

P2PL di Indonesia khususnya terkait dengan perlindungan pemberi dana dari risiko pendanaan macet dan

risiko fraud oleh penyelenggara P2PL. Peraturan P2PL yang utama digunakan di Amerika Serikat adalah

Securities Exchange Act dan Peraturan P2PL yang utama digunakan di China adalah Interim Measures for

the Administration of the Business Activities of Online Lending Information Intermediary Institution.

......Peer to peer lending (P2PL) connects borrowers and lenders without bank financial institutions as

intermediaries. This form of crowdfunding brings lenders more investment opportunities, however it can

also lead to bad funding and fraud. This thesis discusses the protection of lenders in P2PL, especially related

to the risk of bad funding and fraud by P2PL Providers based on POJK Number 10/POJK.05/2022

concerning Information Technology-Based Co-Funding Services and its application in lenders agreements.

The author also makes a comparison of laws in the United States and China. The comparison by selecting

the United States and China because these two countries are the largest P2PL market share in the world.

Based on that problems, the writer tried to describe the main issues, which are: Analysis of P2PL service

providers implementing protection for funders regarding the risk of bad funding and fraud after the

enactment of POJK Number 10/POJK.05/2022 concerning Information Technology-Based Co-Funding
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Services; Comparison of lender protection implementing peer to peer lending in the United States, China

and Indonesia. The form of research used in this research is normative juridical research. In the end, the

writer come to the conclusion that POJK Regulation No. 10/POJK.05/2022 is comprehensive enough to

accommodate the implementation of P2PL services in Indonesia, especially related to the protection of

lender from the risk of bad funding and the risk of fraud by P2PL providers. The main P2PL regulation used

in the United States is the Securities Exchange Act and the main P2PL regulation used in China is Interim

Measures for the Administration of the Business Activities of Online Lending Information Intermediary

Institution.


